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KATA PENGANTAR 
 

Pertanian yang menjaga kelestarian dan 
meminimalkan kerusakan  lingkungan sangat penting 
diterapkan. Gagasan seperti ini perlu dimiliki oleh para 
pengambil keputusan agar dalam pengelolaan pertanian 
dapat selalu mempertimbangkan keberlanjutan 
produksi  dan sekaligus  untuk menjaga kelestarian 
lingkungan.  

Saat ini teknologi budidaya pertanian  berkembang 
sangat cepat, pada bagian lain  teknologi itu,  mengikuti 
perkembangan teknologi lainnya, seperti teknologi 
informasi serta  teknologi yang mendukung secara langsung 
perkembangan  budidaya pertanian. Budidaya pertanian 
diperkiraan  akan dapat dengan cepat meningkatkkan 
ketersedian pangan dan bahan baku industri, ternyata 
masih diperlukan pemikiran baru agar perkembangan itu 
juga memenuhi standar keamanan pangan dan 
ketersediaan dan kualitas pangan. Hal ini  sangat penting 
untuk dapat mengisi kecukupan pangan yang berkualitas 
dengan jumlah yang cukup serta bahan baku industri yang 
berkesinambungan untuk menjaga kestabilan harga 
komoditi Buku ini berisi pemikiran para dosen 
Fakultas  Pertanian Universitas Islam Riau, Universitas 
Andalas Padang dan Universitas Riau Pekanbaru. Para 
dosen Fakultas Pertanian ketiga Universitas ini 
menyampaikan pemikiran mereka untuk menyajikan 
gagasan baru yang berhubungan dengan perkembangan 
teknologi pertanian dalam menjaga ketersediaan pangan 
hari  ini dan masa depan dengan tetap menjaga kelest 
dengan harapan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 
berarti  untuk memajukan teknologi budaya pertanian saat 
ini yang berprinsip produksi pangan meningkat dan 
lingkungan tetap lestari.   

Dalam buku ini juga tersedia pemikiran agribisnis 
yang berhubungan dengan strategi agribisnis terbaru agar 
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para pembaca dapat mengikuti ide-ide yang ditampilkan 
guna ikut menyumbangkan gagasan untuk dalam upaya 
daya saing yang tinggi dengan produk impor.  

Tak  kalah penting dalam buku ini juga disajikan 
perkembangan keracunan logam berat pada lahan 
pertanian yang langsung berdampak pada kualitas hasil dan 
keamanan pangan  dari bahan berbahaya bagi lingkungan 
hidup.  Hal ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan 
pertanian masa depan yang berkesinambungan. 

Sebagai karya manusia buku ini sudah pasti memiliki 
banyak kekurangan, tetapi kekurangan itu tidak akan 
menjadi penghalang untuk tetap mau dalam menyampaikan 
ide dan pemikiran untuk dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat.  Harapan para penulis hanya saran dari para 
pembaca  untuk perbaikan selanjut.  

Akhirnya dengan  rasa syukur Alhamdulillah atas izin 
Allah SWT, buku kecil  ini dapat terbit  untuk dibaca oleh 
mahasiswa dan para dosen atau siapa saja yang bergelut 
dalam dunia pertanian atau praktisi agroteknologi.  Buku 
ini berupa pemikiran para ahli pertanian yang berhubungan 
dengan teknologi budidaya dan agribisnis dalam lingkup 
pertanian berkelanjutan. 

 
Pekanbaru.  Februari 2024 
 
Editor 
Hasan Basri Jumin 
M Nur  
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PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan akan permintaan bahan pangan dan 

bahan baku industri meningkat sebanding dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan pangan 
yang berkualitas .   Pada bagian lain kehidupan pada saat ini 
yang cenderung menguras bahan dari sumberdaya alam  
tidak terkontrol. Gaya hidup seperti zaman modern ini 
semakin hari semakin menakutkan, karena mengorbankan 
atau menguras sumber daya hayati. Sumber daya hayati 
perlu dilestarikan atau paling tidak ditekan laju 
kerusakanny. Namun pada sisi lain sumber daya hayati 
sangat diperlukan untuk memenuhi pangan dan sandang 
serta penyediaan bahan baku industri. Berdasarkan prinsip 
pangan, papan dan bahan baku indutri dapat terpenuhi. 
Sedangkan laju kerusakan lingkingan semakin ditekan, 
maka teknologi pertanian yang dapat melestarikan 
lingkungan sekaligus memenuhi kebuhunan hidup, satu-
satu pilihan hanyalah penerapkan prinsip pertanian 
berkelanjutan (sustainanble  agriculture). 

Dalam konsep itu berbagai prinsip sedang dilakukan. 
Dari berbagai aspek dalam lingkup pertanian secara umum 
disajikan dalam bab demi bab buku. Pertanian yang 
menjaga kelestarian dan meminimalkan 
kerusakan  lingkungan sangat penting diterapkan. Gagasan 
seperti ini perlu dimiliki oleh para pengambil keputusan 
agar dalam pengelolaan pertanian dapat selalu 
mempertimbangkan keberlanjutan produksi  dan 
sekaligus  untuk menjaga kelestarian lingkungan.  

Saat ini teknologi budidaya pertanian  berkembang 
sangat cepat, pada bagian lain  teknologi itu,  mengikuti 
perkembangan teknologi lainnya, seperti teknologi 
informasi serta  teknologi yang mendukung secara langsung 
perkembangan  budidaya pertanian. Budidaya pertanian 
diperkiraan  akan dapat dengan cepat meningkatkkan 
ketersedian pangan dan bahan baku industri, ternyata 
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masih diperlukan pemikiran baru agar perkembangan itu 
juga memenuhi standar keamanan pangan dan 
ketersediaan dan kualitas pangan. Hal ini  sangat penting 
untuk dapat mengisi kecukupan pangan yang berkualitas 
dengan jumlah yang cukup serta bahan baku industri yang 
berkesinambungan untuk menjaga kestabilan harga 
komoditi Buku ini berisi pemikiran para dosen 
Fakultas  Pertanian Universitas Islam Riau, Universitas 
Andalas Padang dan Universitas Riau Pekanbaru. Para 
dosen Fakultas Pertanian ketiga Universitas ini 
menyampaikan pemikiran mereka untuk menyajikan 
gagasan baru yang berhubungan dengan perkembangan 
teknologi pertanian dalam menjaga ketersediaan pangan 
hari  ini dan masa depan dengan tetap menjaga kelest 
dengan harapan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 
berarti  untuk memajukan teknologi budaya pertanian saat 
ini yang berprinsip produksi pangan meningkat dan 
lingkungan tetap lestari.   

Dalam buku ini juga tersedia pemikiran agribisnis 
yang berhubungan dengan strategi agribisnis terbaru agar 
para pembaca dapat mengikuti ide-ide yang ditampilkan 
guna ikut menyumbangkan gagasan untuk dalam upaya 
daya saing yang tinggi dengan produk impor.  

Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh dua 
factor yaitu, factor internal dan factor eksternal.  Factor 
internal adalah faktor turunan yang diwariskan oleh kedua 
tetuanya. Faktor ini sering disebut factor genetic, seperi 
bunga  berwarna merah dan pada species yang sama bunga 
putih. Perdedaan pertumbuhan yang visible ini terjadi 
dalam satu spesies atau  perbedaan intra spesies dalam satu 
spesies atau  satu straint.  

Faktor eksertnal adalah factor lingkungan tanaman 
seperti air, atmosfir, tanah tempat tumbuh, intensitas sinar 
surya, lama penyinaran (photoperiod) dan iklim (musim 
yang ada hubungannya dengan posisi bumi terhadap 
matahari, atau letak lintang). Pengaruh kedua faktor itu 
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terakumulasi dalam bentuk resultante, yang berarti faktor 
internal dan eksternal sama-sama memberikan pengaruh 
yang sangat berarti. Sehingga performannya merupakan 
intermediat dari keduanya.   

Tak  kalah penting dalam buku ini juga disajikan 
perkembangan keracunan logam berat pada lahan 
pertanian yang langsung berdampak pada kualitas hasil dan 
keamanan pangan  dari bahan berbahaya bagi lingkungan 
hidup.  Hal ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan 
pertanian masa depan yang berkesinambungan.  

Pertumbuhan akan permintaan bahan pangan dan 
bahan baku industri meningkat sebanding dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan pangan 
yang berkualitas .   Pada bagian lain kehidupan pada saat ini 
yang cenderung menguras bahan dari sumberdaya alam  
tidak terkontrol. Gaya hidup seperti zaman modern ini 
semakin hari semakin menakutkan, karena mengorbankan 
atau menguras sumber daya hayati. Sumber daya hayati 
perlu dilestarikan atau paling tidak ditekan laju 
kerusakanny. Namun pada sisi lain sumber daya hayati 
sangat diperlukan untuk memenuhi pangan dan sandang 
serta penyediaan bahan baku industri. Berdasarkan prinsip 
pangan, papan dan bahan baku indutri dapat terpenuhi. 
Sedangkan laju kerusakan lingkingan semakin ditekan, 
maka teknologi pertanian yang dapat melestarikan 
lingkungan sekaligus memenuhi kebuhunan hidup, satu-
satu pilihan hanyalah penerapkan prinsip pertanian 
berkelanjutan (sustainanble  agriculture). 

Dalam konsep itu berbagai prinsip sedang dilakukan. 
Dari berbagai aspek dalam lingkup pertanian secara umum 
disajikan dalam bab demi bab buku. Pertanian yang 
menjaga kelestarian dan meminimalkan 
kerusakan  lingkungan sangat penting diterapkan. Gagasan 
seperti ini perlu dimiliki oleh para pengambil keputusan 
agar dalam pengelolaan pertanian dapat selalu 
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mempertimbangkan keberlanjutan produksi  dan 
sekaligus  untuk menjaga kelestarian lingkungan.  

Saat ini teknologi budidaya pertanian  berkembang 
sangat cepat, pada bagian lain  teknologi itu,  mengikuti 
perkembangan teknologi lainnya, seperti teknologi 
informasi serta  teknologi yang mendukung secara langsung 
perkembangan  budidaya pertanian. Budidaya pertanian 
diperkiraan  akan dapat dengan cepat meningkatkkan 
ketersedian pangan dan bahan baku industri, ternyata 
masih diperlukan pemikiran baru agar perkembangan itu 
juga memenuhi standar keamanan pangan dan 
ketersediaan dan kualitas pangan. Hal ini  sangat penting 
untuk dapat mengisi kecukupan pangan yang berkualitas 
dengan jumlah yang cukup serta bahan baku industri yang 
berkesinambungan untuk menjaga kestabilan harga 
komoditi Buku ini berisi pemikiran para dosen 
Fakultas  Pertanian Universitas Islam Riau, Universitas 
Andalas Padang dan Universitas Riau Pekanbaru.  

Para dosen Fakultas Pertanian ketiga Universitas ini 
menyampaikan pemikiran mereka untuk menyajikan 
gagasan baru yang berhubungan dengan perkembangan 
teknologi pertanian dalam menjaga ketersediaan pangan 
hari  ini dan masa depan dengan tetap menjaga kelest 
dengan harapan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 
berarti  untuk memajukan teknologi budaya pertanian saat 
ini yang berprinsip produksi pangan meningkat dan 
lingkungan tetap lestari.   

Dalam buku ini juga tersedia pemikiran agribisnis 
yang berhubungan dengan strategi agribisnis terbaru agar 
para pembaca dapat mengikuti ide-ide yang ditampilkan 
guna ikut menyumbangkan gagasan untuk dalam upaya 
daya saing yang tinggi dengan produk impor.  

Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh dua 
factor yaitu, factor internal dan factor eksternal.  Factor 
internal adalah faktor turunan yang diwariskan oleh kedua 
tetuanya. Faktor ini sering disebut factor genetic, seperi 
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bunga  berwarna merah dan pada species yang sama bunga 
putih. Perdedaan pertumbuhan yang visible ini terjadi 
dalam satu spesies atau  perbedaan intra spesies dalam satu 
spesies atau  satu straint.  

Faktor eksertnal adalah factor lingkungan tanaman 
seperti air, atmosfir, tanah tempat tumbuh, intensitas sinar 
surya, lama penyinaran (photoperiod) dan iklim (musim 
yang ada hubungannya dengan posisi bumi terhadap 
matahari, atau letak lintang). Pengaruh kedua faktor itu 
terakumulasi dalam bentuk resultante, yang berarti faktor 
internal dan eksternal sama-sama memberikan pengaruh 
yang sangat berarti. Sehingga performannya merupakan 
intermediat dari keduanya.  Tak  kalah penting dalam buku 
ini juga disajikan perkembangan keracunan logam berat 
pada lahan pertanian yang langsung berdampak pada 
kualitas hasil dan keamanan pangan  dari bahan berbahaya 
bagi lingkungan hidup.  Hal ini bertujuan untuk menjaga 
kelangsungan pertanian masa depan yang ber-
kesinambungan. 
  



178 
 

   
 

KELAPA DALAM: SIKAP PETANI DAN PERTANIAN 
BERKELANJUTAN 

 
Sisca Vaulina dan Elinur 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian UIR 
siscavaulina@agr.uir.ac.id 

 
Pendahuluan 

Kelapa sangat penting bagi perekonomian dan sebagai 
mata pencaharian masyarakat di seluruh negara (Barr and 
Phama, 2019). Kelapa merupakan tanaman yang paling 
cocok untuk pertanian berkelanjutan, terutama 
mendukung tiga pilar yaitu masyarakat, ekonomi dan 
lingkungan (Nair, 2020). Begitu pula dengan produk 
turunannya, salah satunya gula kelapa, Badriah et al 
(2022), gula kelapa merupakan kearifan lokal dan perlu 
dijaga kelestariannya. 

 
Gambar 18. Perkebunan Kelapa Dalam 

 
Permintaan akan produk berbahan dasar kelapa di 

seluruh dunia semakin tinggi (Henrietta et al, 2022). 
Meningkatkan kesadaran petani mengenai nilai ekonomi 
dari produk berbahan dasar kelapa menjadi langkah 
penting untuk memenuhi permintaan tersebut. Indonesia 
merupakan produsen kelapa terbesar kelima setelah Brazil; 
Filipina; India; Sri Lanka, dengan produksi kelapa Indonesia 
sekitar 18 juta ton per tahun. BPS Indonesia (2022), pada 
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tahun 2021 luas lahan kelapa sebesar 3374,6 ribu hektar 
dan produksi kelapa bulat sebesar 2853,3 ribu ton yang 
didominasi oleh perkebunan rakyat (98,08%). Informasi 
tersebut mencerminkan pentingnya sektor kelapa sebagai 
penyedia lapangan kerja, terutama melalui perkebunan 
rakyat. 

Keberadaan perkebunan rakyat menunjukkan dampak 
positif, yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal. 
Pemberdayaan masyarakat lokal melalui partisipasi dalam 
kegiatan pertanian merupakan sikap yang dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan usahatani. 
Pembahasan  

Penggunaan kelapa dalam peradaban manusia sebagai 
sumber pangan, minyak, santan, atap dari daunnya, dan tali 
dari seratnya diperkirakan telah terjadi sejak puluhan ribu 
bahkan ratusan ribu tahun yang lalu (Foale, 2003). Kelapa 
dan turunannya, seperti kopra dan arang, merupakan 
komoditas unggulan Indonesia yang berkontribusi 
terhadap konsumsi lokal dan ekspor (Puspaningrum et al, 
2023). 
 
Pengertian Sikap  

Sikap petani merupakan respons atau penilaian subjektif 
yang dimiliki oleh petani terhadap berbagai aspek 
mengenai usahatani kelapa. Sikap mencakup perasaan, 
keyakinan, dan perilaku yang tercermin dalam cara petani 
berinteraksi dengan lingkungan kerja, alat pertanian, 
teknologi baru, serta kebijakan pemerintah terkait 
pertanian. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
sikap petani meliputi: 
1) Ekonomi: sikap petani terhadap usahatani sering kali 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, seperti harga 
komoditas, biaya produksi, dan potensi keuntungan. 

2) Sosial dan Budaya: norma-norma sosial dan nilai-nilai 
budaya dalam komunitas pertanian dapat membentuk 



180 
 

   
 

sikap petani terhadap praktik-praktik tertentu, seperti 
keberlanjutan atau penggunaan teknologi baru. 

3) Lingkungan: pengaruh lingkungan, seperti perubahan 
iklim, dapat mempengaruhi sikap petani terhadap 
keberlanjutan, karena mereka mungkin harus 
menyesuaikan praktik pertanian mereka dengan kondisi 
lingkungan yang berubah. 

4) Pengetahuan dan Pendidikan: tingkat pengetahuan 
petani tentang teknologi pertanian terkini, praktik-
praktik berkelanjutan, dan manajemen risiko dapat 
membentuk sikap mereka terhadap inovasi-inovasi. 

5) Kebijakan Pemerintah: sikap petani juga dapat 
dipengaruhi oleh kebijakan pertanian yang diterapkan 
oleh pemerintah, termasuk insentif keberlanjutan atau 
regulasi lingkungan. 

6) Pengalaman Pribadi: pengalaman pribadi petani dalam 
mengadopsi praktik-praktik tertentu dapat 
memengaruhi sikap mereka. Pengalaman positif atau 
negatif dapat membentuk persepsi dan preferensi. 

7) Persepsi Risiko dan Manfaat: sikap petani terhadap 
keberlanjutan juga dipengaruhi oleh cara mereka 
menilai risiko dan manfaat dari praktik-praktik tertentu. 
Jika mereka melihat manfaatnya lebih besar daripada 
risikonya, mereka mungkin lebih cenderung mengadopsi 
praktik tersebut. 
 
Sikap petani dapat memiliki dampak signifikan pada 

keberlanjutan usahatani. Upaya untuk mendorong 
perubahan positif dalam sikap petani terhadap 
berkelanjutan seringkali memperhitungkan faktor-faktor 
ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
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Gambar 19.  Sikap Petani untuk Keberlanjutan Usahatani Kelapa 
 
Keberlanjutan  

Keberlanjutan atau sustainability merupakan kata yang 
digunakan hampir disegala aktivitas pembangunan, sejak 
Millienium Development Goals (MDGs) sampai yang terkini 
yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) (Fauzi, 2019). 
Gibson et al (2005), keberlanjutan merupakan salah satu 
konsep yang disebut “the most slippery”. Meskipun 
demikian, (Fauzi, 2019), esensi dasar keberlanjutan pada 
hakikatnya yaitu secara terus menerus menjalankan 
strategi-strategi hubungan harmonis antara manusia dan 
alam.  

Secara konsep, tipologi atau pilar keberlanjutan terdiri 
atas: (1) Tipologi keberlanjutan Perace dan Turner (1990), 
(2) Tipologi Keberlanjutan Pezzoli (1997), (3) Tipologi Tiga 
Pilar (Interconnected Pillars) (Elkington, 1994), dan (4) 
Tipologi Berbasis Lima Pilar (Ekonomi, Sosial, Ekologi, 
Politik/Kelembagaan, Kultural). Gibson et al (2005), basis 
tiga pilar lebih sering digunakan dan lebih mudah secara 
operasional karena data lebih terukur. Untuk keberlanjutan 
berbasis tiga pilar tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 20. Tipologi Tiga Pilar 
 

Berdasarkan pada tipologi pilar keberlanjutan, hasil 
penelitian Vaulina dkk (2023), status keberlanjutan 
usahatani kelapa dalam di Kabupaten Indragiri Hilir 
Provinsi Riau didasarkan pada 5 dimensi; pada lahan 
gambut dengan status kurang berkelanjutan (44,30) dan 
pada lahan pesisir dengan status cukup berkelanjutan 
(53,58). Lahan gambut sering kali memiliki tantangan 
lingkungan, seperti risiko kebakaran dan penurunan 
tingkat air. Sementara, lahan pesisir lebih beragam dan 
memiliki kemungkinan lebih besar untuk mendukung 
keanekaragaman hayati serta menawarkan peluang 
keberlanjutan yang lebih baik. Dengan menerapkan 
usahatani kelapa yang berkelanjutan, kita dapat menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan manusia, keberlanjutan 
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal dalam 
jangka panjang.  
 
Kelapa dan Pertanian Berkelanjutan  

Kelapa merupakan salah satu tanaman yang penting dan 
berjasa bagi perjalanan bangsa Indonesia. Darah dan daging 

Ekologi (Lingkungan) 

Ekonomi 

Sosial 

 

 

Sosial Ekonomi 

Ekologi 
(Lingkungan) 
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bangsa Indonesia sangat bergantung pada jasa kelapa 
(Winarno, 2014). Salah satunya adalah kopra sebagai 
produk tradisional dari buah kelapa yang menjadi 
komoditas yang paling banyak diperdagangkan secara 
global.  

Tanaman kelapa merupakan tanaman yang dapat 
mendukung Pembangunan berkelanjutan. Hal ini 
mengingat penggunaan dan kedekatannya dalam 
kehidupan sehari-hari Masyarakat, manfaat produk kelapa 
terhadap Kesehatan, potensi ekonomis tanaman kelapa, 
serta sifat tanaman kelapa dan produk turunannya 
(Simpala dan Kusuma, 2017). Magat (1999), terdapat 26 
jenis tanaman yang cocok disandingkan dengan kelapa, 
antara lain: pisang, nanas, kopi, dan abaca. 

Menurut Simpala dan Kusuma (2017) yang dikutip 
dalam laporan “Our Common Future” yang ditulis oleh 
Dr.G.H.Brundland, pengertian pembangunan berkelanjutan 
sebagai Pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini 
tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi 
mendatang. Pelaksanaan Pembangunan berkelanjutan 
dijabarkan melalui tiga prinsip, yaitu: (1) menguntungkan 
secara ekonomis (economically feasible); (2) layak secara 
sosial sehingga tidak merusak budaya yang ada (socio-
culturally acceptable); (3) serta ramah terhadap alam dam 
lingkungan (environmentally sustainable). 

Tanaman kelapa dapat memainkan peran penting dalam 
konteks pembangunan berkelanjutan karena menyediakan 
berbagai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berikut 
adalah beberapa aspek hubungan antara kelapa dan 
pembangunan berkelanjutan: 
1) Keberlanjutan Ekonomi. Terdiri dari (a) penghidupan 

petani: tanaman kelapa memberikan penghidupan 
kepada jutaan petani di berbagai negara. Pembangunan 
berkelanjutan harus memastikan bahwa petani kelapa 
mendapatkan manfaat ekonomi yang adil dari usaha 
pertanian mereka. (b) diversifikasi pendapatan: produk 
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kelapa seperti minyak kelapa, santan, serat, dan gula 
kelapa dapat menjadi sumber pendapatan yang beragam 
bagi petani, membantu mengurangi risiko ekonomi. 

2) Sosial dan Keberlanjutan Masyarakat. Terdiri dari (a) 
pekerjaan dan kesempatan kerja: pertanian kelapa 
menciptakan pekerjaan dan kesempatan kerja, terutama 
di daerah pedesaan. Ini dapat mendukung keberlanjutan 
ekonomi dan sosial masyarakat lokal. (b) pemberdayaan 
perempuan: pembangunan berkelanjutan mencakup 
pemberdayaan perempuan. Perempuan terlibat dalam 
pengolahan produk kelapa (produk turunan kelapa), 
sehingga memberikan mereka peluang ekonomi dan 
sosial yang lebih besar. 

3) Lingkungan dan Keberlanjutan Lingkungan. Terdiri dari 
(a) konservasi tanah dan air: pertanian kelapa dapat 
berperan dalam konservasi tanah dan air. Akar kelapa 
membantu mengikat tanah, mengurangi risiko erosi, dan 
dapat membantu mengatasi permasalahan tanah 
longsor. (b) penggunaan air yang efisien: kelapa dapat 
tumbuh di daerah yang memiliki pasokan air yang 
terbatas. Dalam konteks keberlanjutan, penting untuk 
memastikan pengelolaan air yang efisien dalam 
pertanian kelapa. (c) praktik pertanian berkelanjutan: 
penerapan praktik-praktik pertanian berkelanjutan 
dalam pertanian kelapa, seperti penggunaan pupuk 
organik, pengelolaan limbah yang baik, dan 
pengurangan penggunaan pestisida, dapat mendukung 
keberlanjutan lingkungan. 

4) Keberlanjutan Pangan dan Gizi. Terdiri dari (a) produk 
makanan dan gizi: produk kelapa dapat menjadi sumber 
makanan dan gizi yang penting, seperti minyak kelapa 
yang sehat dan kaya nutrisi. Dalam kerangka 
pembangunan berkelanjutan, penting untuk 
memastikan akses yang adil dan berkelanjutan terhadap 
produk pangan berkualitas. (b) keanekaragaman 
pangan: tanaman kelapa dapat memperkaya 
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keanekaragaman pangan lokal dan memberikan 
kontribusi pada ketahanan pangan. 

5) Inovasi dan Teknologi. Terdiri dari (a) penggunaan 
teknologi hijau: inovasi dan penggunaan teknologi hijau 
dalam pertanian kelapa dapat membantu meningkatkan 
efisiensi produksi dan mengurangi dampak lingkungan 
negatif. (b) pengembangan varietas unggul: riset dan 
pengembangan untuk menciptakan varietas kelapa yang 
lebih tahan terhadap penyakit dan lebih produktif dapat 
mendukung keberlanjutan produksi kelapa. 

 
Simpulan 

Pertanian kelapa, jika dikelola dengan bijak, dapat 
berkontribusi pada pertanian dan pembangunan 
berkelanjutan, dengan menyediakan sumber daya ekonomi, 
sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan. Penting untuk 
mempertimbangkan berbagai aspek ini dalam pengelolaan 
kelapa untuk mendukung pertanian berkelanjutan di 
tingkat lokal, nasional, dan global.  
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